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A.

BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang

Universitas negeri semarang adalah salah satu rmsitage yang
memiliki fungsi utama yaitu mencetak dan mendiciton guru agar dapat
melaksanakan tugasnya sebagai guru secara praksienjadi seorang
guru tidaklah mudah seperti yang kita bayangkarlorCguru profesional
dalam melaksanakan tugas profesi kependidikan mamm@nunjukan
keprofesionalanya yang ditandai dengan penguasampétensi akademik
kependidikan dan kompetensi penguasaan substansatda bidang studi
sesuai bidang ilmunya. Kompetensi calon guru yangakisud meliputi
kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian dasial. Dalam rangka
menyiapkan calon guru profesional seperti yangrdipiean, maka mahasiswa
perlu melakukan kegiatan praktik pengalaman lapan@#L) sesuai yang
berlaku didalam kurikulum.

Praktik pengalaman lapangan atau disingkat PPL ahdalemua
kegiatan kurikuler yang harus dilaksanakan olehasisiwva praktikan, sebagai
pelatihan untuk menerapkan teori yang diperolefardatemester-semester
sebelumnya. Kegiatan PPL ini dilaksanakan kedalamn tdhapan. Pertama
adalah PPL 1 yang terdiri dari microteaching, pekalam, serta observasi dan
orientasi di sekolah latihan. Kedua yaitu PPL 2 ahian meliputi pembuatan
rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajafaimbéng dan mandiri,
serta menyusun laporan, selanjutnya melaksanakagiat&e non
pembelajaran.

Praktik pengalaman lapangan dilaksanakan atas uagggawab
bersama antara universitas negeri semarang (UNNMESJan sekolah atau
tempat lain. SMP N 4 Semarang adalah salah satpatepraktikan atau
sekolah yang ditentukan oleh UPT PPL UNNES guna ymiseskan
pelaksanaan pengalaman praktik lapangan.



B. Tujuan
Tujuan dilaksanakannya Praktik Pengalaman Lapar{B&L) 2 ini,
adalah:

1. sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas koedigh Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) Il di Universitas Negemarang;

2. Membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi caloaga kependidikan
yang profesional, sesuai dengan prinsip — prinsipdlikan berdasarkan
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, koemse profesional,
dan kompetensi sosial.

3. Memberi bekal dan pengalaman bagi mahasiswa sgak untuk dapat
mengetahui keadaan kelas yang sesungguhnya dafarbetenilai
kegiatan belajar dengan baik sebelum secara laggserada di sekolah

untuk mengajar yang sesungguhnya.

C. Manfaat
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPLhdrappkan dapat
memberikan manfaat bagi semua komponen terkaitu yatahasiswa
praktikan, sekolah, dan perguruan tinggi yang leylsatan.
1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan

a. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yawegunjang
tercapainya penguasaan kompetensi profesional, onqedrs dan
kemasyarakatan.

b. Mahasiswa praktikan mempunyai kesempatan untuk apikgsikan
teori yang diperoleh selama kuliah ke dalam keléspafigan
pendidikan) yang sesungguhnya, sehingga terbeetuaisg guru yang
profesional.

c. Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan dal@a nehasiswa
dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahsalah
pendidikan yang ada disekolah.

d. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatabgbgaran dan

kegiatan pendidikan lainnya di sekolah latihan.



e. Mengaplikasikan bagaimana pembelajaran penjas gesrg/enangkan
bagi peserta didik agar mampu mengembangkan aktijieraknya.

2. Manfaat bagi Sekolah latihan
a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbintaka didik
maupun mahasiswa PPL.
b. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan depgajuruan tinggi
yang bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi wlasahnya kelak.
c. Mengembangkan proses pembelajaran yang inovatfamhahasiswa
praktikan dengan sekolah latihan.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bermymsda
peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Ind@nes

b. Memperoleh gambaran nyata tentang perkembangangbeganran yang
terjadi di sekolah- sekolah dalam masyarakat.

c. Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL sehinggapenaeh
masukan mengenai kurikulum, metode, dan pengeldtaetas dalam
kegiatan belajar mengajar di instansi pendidikan.

d. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksarRin
sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan prbekgar mengajar
di instansi atau sekolah dapat disesuaikan dengdaatan yang ada di

lapangan.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semuatikadkurikuler
yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, gagbpelatihan untuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semesterssemsebelumnya,
sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkannagy@ka memperoleh
pengalaman dan keterampilan lapangan dalam pemyggeran pendidikan
dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihamya. Kegiatan PPL
meliputi praktik mengajar, administrasi, bimbingaian konseling serta
kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekktnakuler yang berlaku di
sekolah/tempat latihan.

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan aganjagiecalon
tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengensip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputipgeiensi profesional,
personal, dan kemasyarakatan (sosial).

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswitikaa agar
mereka memiliki kompetensi profesional, personan kemasyarakatan.
Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa pmaktkemiliki
seperangkat pengetahuan sikap dan keterampilan gapgt menunjang
tercapainya penguasaan kompetensi profesional, omars dan

kemasyarakatan.

B. Dasar Pelaksanaan
Dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapdhgdalah:
1. UU No 2 tahun 1989 tentang system Pandidikan Nakion
2. Peraturan Pemerintah No 60 tahun 1999 tentang éikadiTinggi
3. Keputusan Presiden:

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang pengesahan pamdiIP Semarang



b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan utsKieguruan dan
llImu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medaenjadi
Unversitas

c. Nomor 100/M Tahun 2002 tentang pengangkatantoRelniversitas
Negeri Semarang

4. Keputusan Menteri Pendidikan dan KebudayaamuBlkpndonesia:

a. Nomor 0114/V/1991 tentang angka kredit untulsimg — masing
kegiatan bagi Dosen yang mengasuh Program Pendid®kafesional
untuk Pengangkatan Penetapan Jabatan dan KenakgkePa

b. Nomor 278/0/1999 tentang Organisasi dan TatgakUniversitas Neger
Semarang

5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:

a. Nomor 304/U/1999 tentang Perubahan Penggunaara Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan menjadi Departemen Harddiasonal

b. Nomor 225/0/2000 tentang Statuta Universitager Semarang

c. Nomor 232/U/2000 tentang pedoman penyusunaikidum Pendidikan
Tingkat Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar

6. Keputusan Rektor Unversitas Negeri Semarang:

a. Nomor 45/0/2001 tentang Penyelenggaraan R&adidli Unversitas
Negeri Semarang

b. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Programdi $iii Lingkungan
Fakultas serta program studi pda program PascarBariyniverstas
Negeri Semarang

c. Nomor 10/0/2003 tentang Pedoman Praktik Pangah Lapangan bag
Mahasiswa Program Kependiidikan Universitas Ne§emarang

d. Nomor 25/0/2004 tentang Penilaan Hasil Bel&jahasiswa Universitas
Negeri Semarang

e. Nomor 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik Pangat bagi mahasiswa
program kependidikan Universitas Negeri Semarang.

Dasar pelaksanaan PPL adalah Surat Keputusan Rekigersitas

Negeri Semarang nomor 35/0/2006 tentang PedomadiikPRengalaman



bagi mahasiswa program kependidikan UniversitassNe&emarang. Dalam
SK ini terdapat 25 pasal yang memuat semua peratungngenai
pelaksanaan PPL di sekolah latiahan baik PPL 1 ora®®L 2. karena itu
hendaknya pelaksanaan PPL hendaknya mengacu patasskut.

C. Status, Peserta, Bobot Kredit dan Tahapan

Setiap mahasiswa program kependidikan UniversitgeN Semarang
wajib melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan)(R®kena kegiatan
ini  merupakan bagian integral dari kurikulum pemkhd tenaga
kependidikan (berupa Mata Kuliah) berdasarkan kaemse ynag termasuk
di dalam struktur program kurikulum.

Peserta PPL adalah mahasiswa program S1 Kependlidilea kuliah
PPL mempunyai bobot kredit 6 SKS, dengan PPL 1 ti@rhobot 2 SKS,
dan PPL 2 dengan bobot 4 SKS. Satu SKS untuk mai@hkpraktik dalam
satu semester memerlukan waktu pertemuan: 4x1 gnngenit) x 18
pertemuan = 72 jam pertemuan. Tahapannya meliitiIP(microteaching,
pembekalan, serta observasi dan orientasi di Sekemapat latihan. PPL 2
berisi: membuat perencanaan pembelajaran, melaksamapembelajaran
terbimbing dan mandiri, serta menyusun laporanaksanakan kegiatan non

pembelajaran.

D. Persyaratan dan Tempat
1. Mahasiswa menempuh minimal 110 SKS dibuktikan dengblS dan
KRS pada semester enam (6).
Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL sexdize.
PPL 2 dilaksanakan setelah PPL 1.
PPL dilaksanakan di kampus, dan di sekolah/tenapiiain.
Tempat praktik ditetapkan berdasarkan persetujestor dengan dinas

a M 0D

pendidikan kabupaten/kota atau pimpinan lain yaetpradan terkait
dengan tempat lain.

6. Penempatan mahasiswa di sekolah/tempat latihaaiseguat.



E. Tinjauan tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oldén
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikarsKlerdiri dari tujuan
pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur daoatan kurikulum
tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan,silabus.

KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleteps
kelompok satuan pendidikan di bawah koordinasi dapervisi dinas
pendidikan atau kantor Departemen Agama Kabupatta/Kuntuk
pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan mgab. Pengembangan
KTSP mengacu pada Standar Isi (SlI) dan Standar K@npi
Lulusan(SKL) dan berpedoman pada panduan penyudunéulum yang
disusun oleh BSNP, serta memperhatikan pertimbandamite

sekolah/madrasah.
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PELAKSANAAN

A. Waktu Pelaksanaan
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 UNNES
dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus 2012 sam@agan 20 Oktober
2012.

B. Tempat Pelaksanaan
Praktik pengalaman lapangan (PPL 1 dan PPL 2) shlzkkan di
SMP N 04 Semarang yang beralamatkan di Jalan TarbDiadédm no.l

kecamatan Gayamsari, kota Semarang.

C. Tahapan Kegiatan
Pelaksaan PPL 1 dan 2 dilaksanakan secara simlihapan kegiatannya
meliputi :
a. PPL tahap| (PPL 1)
PPL 1 meliputi:
1) Microteaching
Micro teaching dilaksanakan tanggal 16 Juli sar@fajuli 2012.
2) Orientasi PPL di kampus
Pembekalan dilaksanakan di kampus selama 3 harasggal 24
sampai 26 juli 2012.
3) Observasi dan orientasi di tempat latihan.
Observasi dan orientasi di SMP N 04 Semarang difeMsan pada
tanggal 31 Juli - 11 Agustus 2012. Dilaksanakamgde
observasi sekaligus beradaptasi dengan lingkungskolah.
Kegiatan meliputi masuk ke ruang — ruang kelas mengamati

proses belajar mengajar dan administrasi sekolah.



b. PPL tahap Il (PPL 2)
PPL 2 meliputi :

1)

2)

3)

4)

Membuat Perencanaan Pembelajaran

Kegiatan pertama yang dilaksanakan adalah menyjeiinal
mengajar untuk pembelajaran terbimbing. Pembuataiwgl
berdasarkan pada tingkat kelas ( rendah / tinggian mata
pelajaran ( eksak / non eksak ).

Melaksanakan Pembelajaran Terbimbing

Pembelajaran terbimbing dilaksanakan dengan binabinguru
pamong dan dosen pembimbing. Sebelum mengajartikaak
meminta materi yang akan diajarkan, dibuat RPP, ukkam
dikonsultasikan kepada guru pamong baik dari petabu&PP
sampai pelaksanaan mengajar, praktikan masih dibgnbleh
guru pamong.

Melaksanakan Pembelajaran Mandiri

Dalam pembelajaran mandiri, praktikan mengajaredas selama
satu hari penuh namun hanya mempersiapkan satu BR&t&m
pembelajaran mandiri guru pamong hanya menilai ktida
membimbing.

Pelaksanaan Ujian Praktik Mengajar

Pelaksanaan ujian mengajar dilaksanakan setelahasisaia
praktikan dianggap telah benar—benar mandiri dglefaksanaan
praktik mengajar. Untuk mahasiswa dengan dosenbipeining
Drs. Hermawan Pamot Raharjo, M.Pd melaksanakam ygada
tanggal 8 Oktober 2012. Adapun materi ujian yangkitkan
ajarkan dalam proses pembelajaran yaitu materangnikebugaran
jasmani untuk kelas VII. Dalam pelaksanaan ujian dosen
pembimbing memberi masukan sebelum praktik mengajar

Kemudian melaksanakan penilaian oleh dosen. Undéldngitnya



praktikan diberikan arahan, masukan, bimbingan r#sihat oleh
dosen pembimbing.
D. Materi kegiatan
a. Materi PPL
Materi PPL berasal dari kegiatan pembekalan PPlaratain materi
tentang ke-PPL-an, aturan, pelaksanaan serta &aglatlajar dan

mengajar dengan segala permasalahannya yang mungkicul.

b. Materi pelaksanaan pembelajaran
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di luar kelas, prkin membuat
perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai edaialam
KBM di luar kelas pula. Pembuatan perangkat penraa dimulai
dari pemahaman akan Kurikulum Tingkat Satuan Péahd KTSP),

pembuatan Program Tahunan, pembuatan Program $emest

pembuatan silabus dan pembuatan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran.

Adapun pembagian kelas yang diajar oleh praktikatuyi2 kelas (24
jam pelajaran) diantaranya dari kelas VII A, VI8l C, VII D, VII
E, VILF, VII G, VII H, VIIl A, VIl B, VIII C, VII |D.

c. Kegiatan belajar mengajar
» Kegiatan awal

a. Salam pembuka

Dalam setiap kegiatan pembelajaran, mahasiswa

praktikan memulai pelajaran dengan mengucapkan

salam.

b. Presensi kehadiran siswa

Setelah melakukan salam kepada siswa,praktikan

mempresensi siswa terlebih dahulu untuk mengetahui

siswa yang tidak berangkat (kehadiran).
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c. Penyampaian motivasi
Guru akanmemberikan motivasi kepada siswa sebelum
menuju kepada materi inti yang akan diajarkan.
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara mereview
materi sebelumnya, permainan atau games, serta

nasihat kepada siswa.

d. Penyampaian tujuan pembelajaran
Dalam kegiatan ini mahasiswa menyampaikan tujuan
berdasarkan standar kompetensi, kompetensi dasar, d

indikator pembelajaran.

» Kegiatan inti
a. Penyampaian materi
Setelah siswa terkondisikan, praktikan memulai mate
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajarannya
yang telah dibuat. Dalam menyampaiakan materi
pembelajaran, praktikan menggunakan metode tertentu

dalam pembelajaran tersebut.

b. Kesempatan bertanya jawab
Kegiatan ini dilakukan di sela-sela penyampaianemat
dan guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya

mengenai materi yang belum jelas.

11



» Kegiatan akhir
a. Penguatan materi
Kegiatan ini dilakukan pada hari tersebut saja.
Misalkan mengulang materi singkat, memberi

pertanyaan spontan atau memberi kesimpulan.

b. Memberi tugas akhir
Praktikan memberikan tugas akhir yang telah ada di
buku paket siswa guna memberikan pemahaman

kepada siswa.

c. Salam penutup
Praktikan menutup proses belajar mengajar hari itu
dengan salam penutup dan doa.

d. Tindak lanjut pembelajaran
Setelah pembelajaran selesai praktikan mengadakan
tindak lanjut berupa penilaian kegiatan belajar
mengajar. Penilaian ini dilihat dari berbagai asyeku

kognitif, afektif, psikomotor dan fisik.

E. Proses Pembimbingan
Dalam melaksanakan kegiatan PPL Il mahasiswa mandap

bimbingan baik dari guru pamong maupun dari dosgnkimbing

a. Dalam pembuatan RPP praktikan selalu berkonsuttasgan guru
pamong, guru pamong memberikan masukan dan mer@kesi
terdapat kesalahan.

b. Sebelum mengajar praktikan juga berkonsultasi @ermgiru pamong
tentang materi dan metode yang akan digunakan

c. Setelah pelaksanaan pembelajaran, praktikan jugalapat masukan

dan bimbingan.
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F. Faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan PPL 2

Selama pelaksanan PPL 2 pada sekolah latihan diteendala dan hal-

hal yang mendukung pelaksanan PPL 2 tersebut adamna :

1. Faktor pendukung

a.
b.

SMP N 04 Semarang menerima mahasiswa dengan teergaka.
Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemuikudimintai
saran dan bimbingan.

Tersedianya sarana dan prasarana olahraga yangjaegproses
pembelajaran.

Tersedianya buku-buku penjas orkes di perpustakaan.
Kedisiplinan warga sekolah yang baik.

Siswa siswi di sekolah yang sangat antusias tephaudda pelajaran

penjas.

2. Faktor penghambat

a.
b.

Kekurangan dari praktikan, mengingat masih padapddelajar.
Sulitnya mengajarkan pembelajaran yang menyenangéda setiap
pertemuannya, karena hanya melihat isi materi ysesyai dengan
acuan.

Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudiplelajari
sebelumnya.

Sulitnya memberikan materi secara maksimal karénsasmerasa

lelah jika pembelajaran terlalu lama.

G. Dosen Koordinator, Dosen Pembimbing dan Guru Pamong

a.

Dosen Koordinator
Dosen koordinator di SMP N 04 Semarang adalah Dagusman,

M.Hum dengan 24 Mahasiswa.

13



b. Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing untuk penjas di SMP N 04 Semayaitg Drs.
Hermawan Pamot Raharjo, M.Pd yang membimbing 2 sisiva dari
jurusan PJKR,S1.

c. Guru Pamong
Di SMP N 04 Semarang, untuk mata pelajaran pemjess diampu
oleh dua guru pamong sebagai berikut:
1. Drs. Sudibyo dengan mahasiswa Sigit Bangun Prabowo.

2. Ratmoko, A.Md dengan mahasiswa Alan Ferdiyanto.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah melaksanakan kegiatan PPL ini, praktikanpatda
menyimpulkan bahwa menjadi seorang guru memilikgtaing jawab yang
besar terhadap perkembangan siswa. Seorang guns b&ga memahami
siswa, mengkondisikan kelas, disiplin dalam memngagta menyenangkan
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran penjaskdiad latihan sangat
berbeda dengan mata pelajaran lain. Dalam penjasarsgg guru harus
memiliki skill dalam memahami siswa melalui kriteripenilaian aspek
pembelajaran. Diantaranya aspek kognitif, afekpi§ikomotor dan fisik.
Keempat aspek ini harus mampu mencakup semuanysbePgaran penjas
dilaksanakan diluar kelas (outdoor), sehingga secémmatis siswa sangat
senang dengan kegiatan pembelajaran. Melalui nkegifi permainan
pemanasan dan inti, siswa terpenuhi dalam aktifjgaak tubuhnya sehingga

mampu meningkatkan kondisi fisik mereka.

B. Saran
1. Koordinasi antara pihak universitas, sekolah latjldan mahasiswa harus
ditingkatkan agar tidak terjadi kesalahan atau kassunikasi.
2. Seyogianya praktikan dalam mengajar penjas harusilikiekonsep yang
lebih matang lagi supaya efektif dalam pembelajaran
3. Untuk mahasiswa harus lebih sungguh — sungguh dalenerapkan teori
— teori yang diterima di perkuliahan agar tujuan E&pat terlaksana

secara maksimal.
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REFLEKSI DIRI

NAMA : ALAN FERDIYANTO
NIM : 6101409025
Jurusan/Prodi : PJKR,S1

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Tu¥iang Maha Esa yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-NYA, sehingganulis dapat
menyelesaikan Praktik Pengalaman Lapangan Il di 3MF Semarang dengan
baik. Penulis, sebagai praktikan telah melaksanaiedah satu kegiatan PPL 1
yaitu observasi dan orientasi di sekolah / tematdn bertempat di SMP N 04
Semarang. Observasi telah dilaksanakan selama duggundengan berbagai
kegiatan yang dilaksanakan bersama kelompok tedd#iri 24 dari berbagai
jurusan.

Setelah melakukan PPL Il, maka penulis melakukdtek® sebagai
evaluasi dan rekomendasi. Adapun refleksi tersattaliah sebagai berikut :

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran

Selama melakukan observasi di setiap kelas, pedalmt memberikan
simpulan mengenai keadaan pembelajaran di kel&stbadari segi kekuatan
maupun kelemahannya. Dari segi kekuatan, dapamihigekan bahwa guru-
guru telah mengajarkan berbagai kompetensi yangstdimiliki siswa sesuai
dengan pedoman buku-buku yang relevan dan kurikHIi8P. Guru juga
telah menguasai materi yang diberikan sehingg& tdia kesulitan bagi guru
untuk mengajarkan kepada siswa. Sedangkan dari ksdgmahan, dapat
digambarkan bahwa pembelajaran secara umum masifabé&onvensional.
Pembelajaran belum sepenuhnya memancing siswa uaktik dalam
penanaman konsep materi. Selain itu, pembelajarasihnkurang menarik
perhatian siswa karena guru belum menggunakanasaspcara maksimal.

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Ketersediaan sarana dan prasarana di SMP N 04 &egnatapat
dikatakan cukup memadai. Di bidang sarana dan mmasaolahraga
khususnya cukup baik diantaranya tersedianya |lagrangli, lapangan basket,
lapangan futsal. Sedangkan alat olahraga cukup aBadjantaranya bola
futsal, bola voli, bola basket, peluru, lembinglabtenis, bola tonis, matras,
perlengkapan outbond (tarik tambang), stik softdati lain-lain.

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong yang ada sangat membantu penulis dalaservasi.
Bimbingan, arahan, dan cara guru pamong dalam rjenggpat memancing
inisiatif penulis untuk melakukan perbaikan dalaempelajaran di kelas.
Dengan demikian, penulis mengharapkan bimbingamusukan lebih lanjut
untuk Praktik Terbimbing dan Praktik Mandiri yangaa dilakukan oleh
penulis ketika terjun langsung untuk mengajar, baikdalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.
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4. Kualitas Pembelajaran di Sekolah

Kualitas pembelajaran di SMP N 04 Semarang secamarusudah cukup
baik. Meskipun cara pembelajaran masih banyak ya@gghunakan metode
konvensional namun materi dapat tersampaikan dewg&op baik pada
siswa. Terdapat beberapa guru yang telah menggur@kabelajaran yang
inovatif sehingga pembelajaran berlangsung menykaam Tersedianya
buku pelajaran dan fasilitas alat olahraga sanga&mlipantu proses
pembelajaran sehingga materi dapat tersampaikangaden baik.
Kekuranganya adalah kondisi siswa yang masih tetbainyak dalam satu
kelas sehingga kurang efektif dalam pelaksanaarekparan.

5. Kemampuan Diri Praktikan

Sebelum praktikan (penulis) terjun untuk melaksanaRPLII di SMP N
04 Semarang, praktikan telah mempersiapkan dirgalermelakukan Micro
Teaching dengan bimbingan dosen pembimbing. Sdfiajnpraktikan juga
telah mengikuti pembekalan PPL yang dilaksanakdamse 3 hari di FIK
UNNES. Bekal keterampilan lainnya diperoleh piedti dari hasil belajar
pada beberapa mata kuliah yang diampu oleh bebe@gen yang memiliki
kompetensi yang profesional. Walaupun beberapal bedtarampilan telah
diperoleh, tetapi masih ada rasa kekhawatiran defhgembelajaran yang
akan dilakukan. Hal tersebut disebabkan oleh kurgamgpengalaman
praktikan dalam melakukan pembelajaran langsunggatensiswa-siswa
sekolah menengah. Oleh sebab itu, dukungan, birabjngrahan, serta
masukan dari guru pamong dan dosen pembimbing saiigstuhkan oleh
praktikan untuk dapat mencapai tujuan yang dihamapyaitu tercapainya
tujuan pembelajaran.

6. Nilal Tambah Setelah Melaksanakan PPL 11
Setelah melaksanakan PPL 2 praktikan mendapatkayabkanilai tambah
diantaranya praktikan dapat memahami berbagai ashmaisi kelas, dapat
membandingkan secara langsung pembelajaran yangyemamgkan
(inovatif) dan yang tidak menyenangkan (konvendjpnaengetahui cara
menangani siswa yang membuat masalah di lapanga@a, dapat berlatih
bersosialisasi dengan lingkungan Sekolah.

7. Saran Pengembangan bagi Sekolah dan UNNES

Untuk pengembangan sekolah disarankan pembelag@dikit demi
sedikit  meninggalkan model pembelajaran konvensionalan
memperbaharuinya dengan model pembelajaran yangtihoUntuk sarana
dan prasarana juga disarankan untuk dirawat, idgrel dengan baik, dan
lebih ditingkatkan agar lebih menunjang proses p#ajpwran. Dan untuk
ketertiban sekolah, disarankan kerjasama yangdaikseluruh warga sekolah
untuk melaksanakan peraturan dan tata tertib akkol
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Bagi UNNES, hendaknya selalu bijaksana dalam perabaglan
penempatan mahasiswa di setiap sekolah latiharaisdsngan kondisi dan
kebutuhan sekolah latihan sehingga PPL dapat senhek dengan lancar dan
tepat sasaran.

Demikian refleksi untuk PPL 2 yang telah penué&shnakan. Semoga
dapat menjadi perhatian dan pertimbangan untukadelgbih baik. Terimakasih.

Semarang, Oktober 2012

Mengetahui,

Guru Pamong Guru Praktikan
Ratmoko, A.Md Alan Ferdiyanto
NIP. 196903022002121004 NIM.6101409025
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